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ABSTRAK 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi profitabilitasi dani 
leveragei terhadapi opinii auditi goingi concern.i Penelitiani inii dilakukani padai 
perusahaani Manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2018-
2023. Pemilihan sampeli dilakukani berdasarkani metodei purposivei sampingi 
yaitui dengani mengambili sampeli perusahaani selamai periodei penelitiani 
berdasarkani kriteriai tertentu.i Berdasarkani kriteriai makai sampeli dalami 
penelitiani inii adalahi 15i perusahaani manufaktur. Datai yangi digunakani datai 
sekunder.i Padai penelitiani inii pengumpulani datai dilakukani dengani tekniki 
studii dokumentasi.i Sedangkani tekniki analisisi datai yangi digunakani adalah 
analisis regresii logistik. Secarai parsiali profitabilitas dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Opini Audit Going Concern 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of profitability and leverage on going 
concern audit opinion. This research was conducted at Manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023. The sample selection was 
carried out based on the side purposive method, namely by taking a sample of 
companies during the study period based on certain criteria. Based on the criteria, 
the samples in this study were 15 Manufacturing companies. The data used is 
secondary data. In this study, data collection was carried out using documentation 
study techniques. While the data analysis technique used is logistic regression 
analysis. Partially profitability and leverage have no effect on going concern audit 
opinion. 

 
Keywords: Profitability, Leverage, Going Concern Audit Opinion 
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RANGKUMAN ISI SKRIPSI 

1. Latar Belakang 

Kelangsungani usahai merupakani hali pentingi bagii suatui entitas.i Padai 

dasarnya,i keberadaani entitasi dalami jangkai panjangi bertujuani untuki 

mempertahankani keberlangsungani hidupi (goingi concern)i entitasi (Lestarii &i 

Prayogi,i 2017).i Manajemeni entitasi bertanggungi jawabi untuki mewujudkani 

tujuani entitasi dalami mempertahankani kelangsungani usaha,i kemampuani 

manajemeni entitasi sangati diandalkani dalami hali ini.i Perkembangani duniai 

usahai yangi sangati signifikani membawai dampaki berkembangnyai entitasi bisnisi 

yangi mengharuskani parai entitasi bersaingi lebihi ketati agari dapati 

mempertahankani posisinyai dii pasar.i Hali inii tentui mendorongi manajemeni 

perusahaani untuki bekerjai lebihi efektifi dani efisieni agari dapati bertahani darii 

persaingani dani melakukani aktivitasi operasii secarai jangkai panjang.i Banyaki 

darii perusahaani tersebuti yangi tidaki mampui untuki bersaingi yangi berujungi 

padai bangkruti (likuidasi).i Dengani keadaani saati ini,i hali yangi terpentingi bagii 

entitasi yaknii dapati mempertahankani kelangsungani usahanyai (goingi concern).i 

Masalahi kelangsungani usahai inii dapati dipicui olehi beberapai faktori antarai laini 

mengalamii kerugiani yangi terusi menerusi sehinggai modali kerjai berkurangi dani 

gagali bayari utangi baiki utangi jangkai panjangi maupuni jangkai pendeki (Elderi eti 

al.,i 2018).i Masalahi inii seringi ditemuii dii perusahaani yangi mendapatkani opinii 

bahwai diragukani kemampuani mempertahankani kelangsungani usahai olehi 

auditor.i  

Adai duai masalahi levereagei dani profitabilitasi yaitui masalahi yangi 

krusiali bagii perusahaani ataui lebihi jelasnyai jikai perusahaani mengalamii 

masalahi inii akani sangati fatali dampaknyai jikai manajememi tidaki dapati 

mengatasii masalahi tersebut.i Perusahaani dengani kondisii kelangsungani hidupi 

yangi baiki mampui menariki investori untuki menanamkani modal,i kreditori untuki 

memberikani pinjaman,i dani pihaki ekternali lainnyai yangi diyakinkani dengani 

kelangsungani usahai yangi dimiliki.i Kuncii untuki menjagai kepercayaani pihaki 

eksternali terhadapi kelangsungani usahai entitasi adalahi menjagai kondisii 

keuangani dengani baiki (Febriantii &i Suhartini,i 2022).i  
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Dalami menilaii dani mengevaluasii apakahi suatui perusahaani dianggapi 

memilikii masalahi yangi signifikani dalami mempertahankani kelangsungani 

usaha,i auditori sebagaii pihaki independeni penilaii laporani keuangani perlui untuki 

memperhatikani aspeki solvabilitas,i likuiditas,i dani profitabilitasi (Pradikai &i 

sukirno,i 2017).i Solvabilitas,i likuiditas,i dani profitabilitasi merupakani jenisi 

rasioi keuangani yangi bergunai untuki analisisi laporani keuangan.i Solvabilitasi 

mengacui padai kemampuani perusahaani memenuhii seluruhi kewajibannyai ataui 

lebihi seringi disebuti sebagaii rasioi leveragei (rasioi utang).i Likuiditasi dani 

leveragei sama-samai menilaii tingkati kemampuani memenuhii kewajiban,i tetapii 

likuiditasi menilaii kemampuani perusahaani memenuhii kewajibani jangkai 

pendeki ataui untuki menilaii likuiditasi ataui tidaknyai suatui perusahaan.i Rasioi 

profitabilitasi digunakani untuki mengukuri kemampuani perusahaani dalami 

menghasilkani labai dengani sumberi dayai yangi dimilikinya.i Perusahaani dengani 

nilaii ketigai rasioi tersebuti yangi buruki dapati diyakinii bahwai perusahaani 

tersebuti memilikii kondisii keuangani yangi buruki dani berpotensii mendapatkani 

opinii auditi keraguani goingi concern.i Namuni tidaki jarang,i adai beberapai 

perusahaani yangi memilikii rasioi yangi buruki namuni tidaki mendapatkani opinii 

audit. 

i Dalami perilakui berhutang,i perusahaani kecili dani besari berbeda.i 

Perusahaani dengani skalai kecili cenderungi untuki biayai modali sendirii karenai 

disatui sisii jikai perusahaani kecili ingini memperolehi modali dengani carai utangi 

jangkai panjangi makai biayanyai lebihi mahali darii padai perusahaani besar.i Olehi 

karenai itu,i dalami berhutangi perusahaani kecili cenderungi lebihi memilihi untuki 

hutangi jangkai pendeki darii padai hutangi jangkai panjangi karenai biayanyai lebihi 

rendahi (Linai &i Joni,i 2010).i Perusahaani besari cenderungi berpotensii 

memperolehi labai lebihi besari daripadai perusahaani kecili akibati darii 

perbandingani jumlahi aseti yangi dimilikii perusahaani besari maupuni kecil.i  

Perusahaani besari biasanyai banyaki dibiayaii olehi perusahaani luari 

sehinggai inii akani membesarkani nilaii aseti merekai dibandingkani perusahaani 

kecil,i jadii meskipuni keduai perusahaani memperolehi laba,i namuni labai yangi 

diperolehi perusahaani besari akani lebihi besar.i Pemberiani opinii auditi dengani 
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bahasai penjelasi goingi concerni puni cenderungi banyaki diberikani padai 

perusahaani kecili karenai perusahaani besari dianggapi lebihi mampui 

menyelesaikani permasalahan-permasalahani keuangannyai (Linai &i Joni,2010).i 

Ketidaki konsistenani dalami pemberiani opinii auditi dengani bahasai penjelasi 

goingi concerni dibandingkani dengani hasili rasioi laporani keuangani inii dapati 

dikarenakani karenai adanyai dilemai saati auditori menilaii dani memprediksii 

adanyai ketidakpastiani kelangsungani usahai ataui lebihi dikenali sebagaii self-ni i 

fulfillingi prophecyi (Venuti,i 2007i dalami Haryantoi &i Sudarno,i 2019).i  

Perusahaani besari dinilaii lebihi kompeteni dalami menghindarii dani 

menyelesaikani masalahi keuangan,i makai darii itui merekai lebihi mudahi 

mendapatkani kepercayaani pihaki eksternali sepertii kreditori dani investor.i Olehi 

karenai itu,i perusahaani kecili yangi dinilaii kesulitani dalami menghadapii masalahi 

keuangani akani lebihi berpotensii mendapatkani opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concern.i Ukurani perusahaani telahi digunakani dalami beberapai 

penelitiani sebagaii variabeli moderasii untuki memperkuati ataui memperlemahi 

hubungani leverage,i profitabilitas,i dani likuiditasi terhadapi hubungani dengani 

opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concern.i Dalami penelitiani (Wasita,i 

2019)i dani (Darwisi &i Fatmawati,i 2022),i ukurani perusahaani dapati 

memperkuati hubungani profitabilitasi dani likuiditasi terhadapi opinii auditi 

dengani bahasai penjelasi goingi concern.i Pemberiani opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concerni inii merupakani fenomenai yangi akani terusi terjadii 

namuni faktori yangi mempengaruhii pemberiani inii akani berbeda-bedai akibati 

perubahani kondisii ekonomii darii masai kei masa.i  

Olehi karenai itu,i penelitii tertariki untuki mengkajii lebihi lanjuti mengenaii 

opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concerni ini.i Penelitiani inii 

merupakani replikasii darii penelitiani (Wasita,i 2019)i dengani objeki penelitiani 

dani periodei pengamatani yangi berbeda,i namuni tidaki mengkajii dengani variabeli 

independeni arusi kasi dani variabeli leveragei dengani proksii yangi berbeda.i 

Dipilihnyai perusahaani manufakturi sebagaii objeki penelitiani dikarenakani 

sektori inii pendapatannyai dipengaruhii hargai komoditasi energii duniai yangi 

tidaki dapati diprediksii akibati ketidakpastiani kenaikani ataui penurunani ekonomii 
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globali sehinggai sektori inii penuhi ketidaki pastiani ekonomi.i Makai penelitii ingini 

melakukani penelitiani lebihi lanjuti yangi berjuduli “i Pengaruhi Leveragei Dani 

Profitabilitasi Terhadapi Opinii Auditi Goingi Concerni Padai Perusahaani 

Manufakturi Dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2018-2023). 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkani Masalahi yangi dihadapii olehi Perusahaani Manufakturi 

Sektori Makanani dani Minumani padai latari belakangi dani identifikasii masalah,i 

makai penulisi membuati rumusani masalahi padai penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

1. Apakahi Leveragei Berpengaruhi terhadapi Opinii Auditi goingi Concerni Padai 

Perusahaani Manufakturi Dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2018-2023? 

2. Apakahi Profitabilitasi Berpengaruhi terhadapi Opinii Auditi Goingi Concerni 

Padai Perusahaani 

  

3. Tujuan Penelitian 

Adapuni tujuani penelitiani inii dibuati olehi penulisi ialah:i  

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur dibursa efek  indonesia tahun 

2018-2023. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur dibursa efek Untuk menguji dan 

menganalisis 

 

4. Metode Penelitian 

Pendekatani penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

dengani menggunakani pendekatani kuantitatif.i Menuruti Rochaetyi Penelitiani 

kuantitatifi yaitui penelitiani yangi bertujuani mengetahuii pengaruhi antarai duai 

variabeli ataui lebih.i Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari laporan 

tahunan (annual report) perusahaan Manufaktur tahun 2018 sampai dengan 
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2023 yang diunduh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Metodei analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani ini,i adalahi sebagaii 

berikut:i Statistiki Deskriptif, Uji Wald dan Ujii Analisis Regresi Linear Logistiki 

Uji.i 

 

 

5. Hasil dan Pembahasan 
A. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diketahui bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. Oleh karena itu H1 yang menyatakan “Profitabilitas 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap opini audit going concern” 

ditolak.  

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberi dampak 

ukuran tingkat efektivitas dalam suatu perusahaan. Didalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah metodei Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan indikator ROA ini maka perusahaan dengan profit rendah 

bahkan sampai rugi sehingga memiliki ROA yang rendah memiliki 

kemungkinan perusahaan tidak mendapatkan opini audit going concern. 

Dengan kata lain rendahnya profitabilitas sebuah perusahaan maka 

semakin rendah juga kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang mengakibatkan keraguan auditor untuk memberikan opini going 

concern dan sebaliknya apabila profitabilitas perusahaan tinggi maka 

semakin baik perusahaan untuk mampu mencetak laba. Sehingga kecil 

kemungkinan untuk auditor memberikan keraguan dari kelangsungan 

usaha untuk perusahaan tersebut. 

Profitabilitas sebagai suatu indikator kinerja keuangan 

perusahaan pada umumnya dianggap berperan penting dalam penilaian 

auditor terkait kelangsungan usaha (going concern). Namun, pada 

penelitian ini diketahui bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan. Hal ini berarti, 
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meskipun suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang rendah 

atau bahkan mengalami kerugian, auditor tidak selalu memberikan 

pendapat atas kelangsungan auditnya, yang berarti apabila auditor 

memiliki keyakinan berdasarkan bukti yang ada bahwa perusahaan 

masih mampu melanjutkan usahanya, maka opini audit going concern 

tidak diberikan. Dengan demikian, disimpulkan bahwa auditor lebih 

menitikberatkan pada penilaian menyeluruh atas berbagai faktor risiko 

dan kemampuan manajemen dalam mengatasi kondisi keuangan yang 

sedang dihadapi perusahaan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Anggraini et al., (i 2021) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. Penelitian yang dilakukan oleh Ivander & Nathaniel ( 2021), 

dan penelitian yang dilakukan oleh Haryantoi &i Suddamoi (2019) juga 

mendapatkan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit going concern. 

B. Pengaruh Leverage Terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diketahui bahwa 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. Oleh karena itu H2 yang menyatakan “Leverage berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap opini audit going concern” ditolak. 

Rasio leverage merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban hutangnya. Rasio leverage 

diukur dengan menggunakan debt ratio, yang berarti dengan pemberian 

opini audit going concern, semakin besar debt ratio suatu perusahaan, 

maka hutang yang dimiliki semakin besar. Menurut Susanto & Yulius 

(2009) dalam jurnal Nursasi & Maria (2015), leverage merupakan rasio 

yang menggambarkan tingkat hutang dibandingkan dengan aset 

perusahaan. Perusahaan dengan nilai aset lebih kecil jika dibandingkan 

dengan kewajibannya, akan menghadapi bahaya kebangkrutan. Leverage 

secara teori dianggap berpengaruh karena tingkat leverage yang tinggi 
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dapat mencerminkan risiko finansial yang lebih besar, termasuk kesulitan 

memenuhi kewajiban keuangan, yang seharusnya meningkatkan 

kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern.  

Namun, pada penelitian ini leverage tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap opini audit going concern karena meskipun leverage 

menggambarkan penggunaan hutang dalam struktur modal, perusahaan 

dengan leverage tinggi belum tentu dalam kondisi kesulitan keuangan 

jika mampu mengelola hutang dan risiko dengan baik. Auditor juga 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih dominan seperti 

likuiditas, arus kas, dan rencana rekonstruksi, sehingga leverage saja 

tidak cukup menjadi indikator risiko bertahanya usaha. Oleh karena itu, 

leverage tidak  selalu mempengaruhi opini audit going concern secara 

signifikan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ivander & Nathaniel (2021) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. Penelitian yang dilakukan oleh Utama et al., (2021) dan 

penelitian yang dilakukan oleh Anam (2024) juga mendapatkan hasil 

bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. 

 

6. Penutup 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ditelah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan Manufaktur tahun 2018-2023. 

Meskipun suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 

rendah atau bahkan mengalami kerugian, auditor tidak selalu 

memberikan pendapat atas kelangsungan auditnya, yang berarti 

apabila auditor memiliki keyakinan berdasarkan bukti yang ada 
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bahwa perusahaan masih mampu melanjutkan usahanya, maka opini 

audit going concern tidak diberikan. 

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan Manufaktur tahun 2018-2023. Leverage 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern karena meskipun leverage menggambarkan penggunaan 

hutang dalam struktur modal, perusahaan dengan leverage tinggi 

belum tentu dalam kondisi kesulitan keuangan jika mampu 

mengelola hutang dan risiko dengan baik. Auditor juga 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang lebih dominan seperti 

likuiditas, arus kas, dan rencana rekonstruksi, sehingga leverage saja 

tidak cukup menjadi indikator risiko bertahanya usaha. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sampel yang digunakan terbatas pada perusahaan sektor Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023. Sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas atau 

perusahaan sektor lain. 

2. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini hanya 

terdiri dari dua variabel independen yaitu profitabilitas dan leverage 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dijelaskan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan 

variabel lain seperti  kualitas audit, ukuran perusahaan, dan likuiditas 

untuk melihat pengaruhnya terhadap opini audit going concern. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan  untuk mempertimbangkan 

penggunaan populasi  yang lebih luas atau di sektor lain untuk 

membandingkan hasil dan mendapatkan wawasan yang lebih 

komprehensif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kelangsungani usahai merupakani hali pentingi bagii suatui entitas.i Padai 

dasarnya,i keberadaani entitasi dalami jangkai panjangi bertujuani untuki 

mempertahankani keberlangsungani hidupi (goingi concern)i entitasi (Lestarii &i 

Prayogi,i 2017).i Manajemeni entitasi bertanggungi jawabi untuki mewujudkani 

tujuani entitasi dalami mempertahankani kelangsungani usaha,i kemampuani 

manajemeni entitasi sangati diandalkani dalami hali ini.i Perkembangani duniai 

usahai yangi sangati signifikani membawai dampaki berkembangnyai entitasi bisnisi 

yangi mengharuskani parai entitasi bersaingi lebihi ketati agari dapati 

mempertahankani posisinyai dii pasar.i Hali inii tentui mendorongi manajemeni 

perusahaani untuki bekerjai lebihi efektifi dani efisieni agari dapati bertahani darii 

persaingani dani melakukani aktivitasi operasii secarai jangkai panjang.i Banyaki 

darii perusahaani tersebuti yangi tidaki mampui untuki bersaingi yangi berujungi 

padai bangkruti (likuidasi).i Dengani keadaani saati ini,i hali yangi terpentingi bagii 

entitasi yaknii dapati mempertahankani kelangsungani usahanyai (goingi concern).i 

Masalahi kelangsungani usahai inii dapati dipicui olehi beberapai faktori antarai laini 

mengalamii kerugiani yangi terusi menerusi sehinggai modali kerjai berkurangi dani 

gagali bayari utangi baiki utangi jangkai panjangi maupuni jangkai pendeki (Elderi eti 

al.,i 2018).i Masalahi inii seringi ditemuii dii perusahaani yangi mendapatkani opinii 

bahwai diragukani kemampuani mempertahankani kelangsungani usahai olehi 

auditor.i  

Adai duai masalahi levereagei dani profitabilitasi yaitui masalahi yangi 

krusiali bagii perusahaani ataui lebihi jelasnyai jikai perusahaani mengalamii 

masalahi inii akani sangati fatali dampaknyai jikai manajememi tidaki dapati 

mengatasii masalahi tersebut.i Perusahaani dengani kondisii kelangsungani hidupi 

yangi baiki mampui menariki investori untuki menanamkani modal,i kreditori untuki 

memberikani pinjaman,i dani pihaki ekternali lainnyai yangi diyakinkani dengani 

kelangsungani usahai yangi dimiliki.i Kuncii untuki menjagai kepercayaani pihaki 
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eksternali terhadapi kelangsungani usahai entitasi adalahi menjagai kondisii 

keuangani dengani baiki (Febriantii &i Suhartini,i 2022).i  

Dalami menilaii dani mengevaluasii apakahi suatui perusahaani dianggapi 

memilikii masalahi yangi signifikani dalami mempertahankani kelangsungani 

usaha,i auditori sebagaii pihaki independeni penilaii laporani keuangani perlui untuki 

memperhatikani aspeki solvabilitas,i likuiditas,i dani profitabilitasi (Pradikai &i 

sukirno,i 2017).i Solvabilitas,i likuiditas,i dani profitabilitasi merupakani jenisi 

rasioi keuangani yangi bergunai untuki analisisi laporani keuangan.i Solvabilitasi 

mengacui padai kemampuani perusahaani memenuhii seluruhi kewajibannyai ataui 

lebihi seringi disebuti sebagaii rasioi leveragei (rasioi utang).i Likuiditasi dani 

leveragei sama-samai menilaii tingkati kemampuani memenuhii kewajiban,i tetapii 

likuiditasi menilaii kemampuani perusahaani memenuhii kewajibani jangkai 

pendeki ataui untuki menilaii likuiditasi ataui tidaknyai suatui perusahaan.i Rasioi 

profitabilitasi digunakani untuki mengukuri kemampuani perusahaani dalami 

menghasilkani labai dengani sumberi dayai yangi dimilikinya.i Perusahaani dengani 

nilaii ketigai rasioi tersebuti yangi buruki dapati diyakinii bahwai perusahaani 

tersebuti memilikii kondisii keuangani yangi buruki dani berpotensii mendapatkani 

opinii auditi keraguani goingi concern.i Namuni tidaki jarang,i adai beberapai 

perusahaani yangi memilikii rasioi yangi buruki namuni tidaki mendapatkani opinii 

audit. 

i Dalami perilakui berhutang,i perusahaani kecili dani besari berbeda.i 

Perusahaani dengani skalai kecili cenderungi untuki biayai modali sendirii karenai 

disatui sisii jikai perusahaani kecili ingini memperolehi modali dengani carai utangi 

jangkai panjangi makai biayanyai lebihi mahali darii padai perusahaani besar.i Olehi 

karenai itu,i dalami berhutangi perusahaani kecili cenderungi lebihi memilihi untuki 

hutangi jangkai pendeki darii padai hutangi jangkai panjangi karenai biayanyai lebihi 

rendahi (Linai &i Joni,i 2010).i Perusahaani besari cenderungi berpotensii 

memperolehi labai lebihi besari daripadai perusahaani kecili akibati darii 

perbandingani jumlahi aseti yangi dimilikii perusahaani besari maupuni kecil.i  

Perusahaani besari biasanyai banyaki dibiayaii olehi perusahaani luari 

sehinggai inii akani membesarkani nilaii aseti merekai dibandingkani perusahaani 
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kecil,i jadii meskipuni keduai perusahaani memperolehi laba,i namuni labai yangi 

diperolehi perusahaani besari akani lebihi besar.i Pemberiani opinii auditi dengani 

bahasai penjelasi goingi concerni puni cenderungi banyaki diberikani padai 

perusahaani kecili karenai perusahaani besari dianggapi lebihi mampui 

menyelesaikani permasalahan-permasalahani keuangannyai (Linai &i Joni,2010).i 

Ketidaki konsistenani dalami pemberiani opinii auditi dengani bahasai penjelasi 

goingi concerni dibandingkani dengani hasili rasioi laporani keuangani inii dapati 

dikarenakani karenai adanyai dilemai saati auditori menilaii dani memprediksii 

adanyai ketidakpastiani kelangsungani usahai ataui lebihi dikenali sebagaii self-ni i 

fulfillingi prophecyi (Venuti,i 2007i dalami Haryantoi &i Sudarno,i 2019).i  

Self-fulfillingi prophecyi ataui dalami Bahasai Indonesiai adalahi “Ramalani 

Terwujud”i merupakani istilahi dalami duniai psikologisi yangi mengacui padai 

ramalani ataui prediksii yangi diberikani baiki secarai langsungi ataui tidaki langsungi 

yangi membuati ramalani itui terwujudi akibati dirii mengarahkani agari meyakinii 

prediksii tersebuti terwujud.i Jikai suatui perusahaani mendapatkani opinii auditi 

dengani bahasai penjelasi goingi concern,i makai secarai psikologisi akani 

memengaruhii langkahi manajemeni perusahaani dani stakeholderi dalami 

memutuskani kebijakan.i Perusahaani akani lebihi cepati dilikuidasii ataui bangkruti 

akibati investori membatalkani investasinyai dani kreditori menariki pinjamannyai 

jikai perusahaani mendapatkani opinii keraguani kelangsungani usahai darii 

auditor.i Selaini itu,i diharapkani dengani dikeluarkannyai pernyataani bahwai 

perusahaani diragukani atasi goingi concern-nyai dapati berfungsii sebagaii earlyi 

warningi signi bagii pihaki internali maupuni eksternal.i Walaupuni auditori dapati 

memberikani sinyali peringatani dinii (earlyi warningi sign)i kepadai pihaki 

eksternali dani internal,i namuni auditori tidaki bertanggungi jawabi untuki 

mengestimasii kapani perusahaani akani bangkruti (Cheni &i Bryani K.i Church,i 

1996i dikutipi darii Akbari &i Ridwan,i 2019)i . 

Tugasi auditori adalahi untuki memberikani pernyataani ataui opinii 

kewajarani atasi laporani keuangani yangi sudahi dikerjakani olehi pihaki 

manajemeni perusahaan.i Dalami prosesi menentukani opinii atasi laporani 

keuangani ini,i auditori jugai dituntuti untuki mendapatkani buktii auditi yangi cukupi 
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dani tepati dani melaksanakani proseduri auditi yangi sesuaii (SAi 570,i 2013).i 

Entitasi terutamai yangi telahi goi publici wajibi untuki melakukani auditi atasi 

laporani keuangani dalami satui periode.i Dengani dilakukannyai audit,i opinii 

auditori yangi tercantumi padai laporani auditori independeni akani membuati datai 

padai laporani keuangani relevani dani dapati diandalkani (Ambarsari,i 2021).i Jikai 

opinii atasi laporani keuangani yangi telahi diauditi menunjukkani opinii wajari 

tanpai pengecualiani makai laporani keuangani cenderungi dapati dipercayai olehi 

parai penggunai laporani keuangan,i baiki itui kreditori maupuni investori (Fauzi,i 

2021).i  

Berdasarkani PSAi No.i 30i SAi 341i auditori dapati mempertimbangkani 

untuki memberikani opinii tidaki menyatakani pendapati jikai auditori menilaii 

adanyai keraguani signifikani dalami kemampuani perusahaani mempertahankani 

usahanyai namuni manajemeni perusahaani tidaki mengungkapkani rencanai yangi 

efektifi dalami menanggulangii dampaki darii peristiwai yangi menyebabkani 

keraguani ini.i Opinii wajari tanpai pengecualiani dengani bahasai penjelasi 

diberikani auditori jikai auditori ragui dengani kelangsungani usahai perusahaani 

namuni manajemeni perusahaani mengungkapkani langkahi untuki menanggapii 

keadaani inii dengani efektifi dani dijelaskani dalami catatani atasi laporani 

keuangan.i Jikai auditori ragui atasi kelangsungani usahai perusahaani dani 

manajemeni dinilaii memilikii langkahi yangi efektifi dalami menanggulangii 

dampaki peristiwai yangi menyebabkani keraguani inii namuni tidaki diungkapkani 

dalami catatani atasi laporani keuangan,i makai auditori dapati mempertimbangkani 

untuki memberii opinii wajari dengani pengecualiani ataui opinii tidaki wajar.i 

Manajemeni perlui untuki mengungkapkani rencanai ataui langkahi dalami 

menanggulangii dampaki darii masalahi kelangsungani usahai dalami catatani atasi 

laporani keuangan,i lalui auditori menilaii apakahi rencanai inii efektifi dalami 

menanggulangii masalahi kelangsungani usahai yangi terjadi.i Tabeli dii bawahi inii 

menyajikani jumlahi perusahaani sektori energii yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai yangi menerimai opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concerni 

sepanjangi tahuni 2019i sampaii tahuni 2021. 
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AICPAi (Americani Institutei ofi Certifiedi Accountants)i mengharuskani 

auditori untuki menyatakani opinii atasi kemampuani auditeei dalami 

mempertahankani keberlangsungani usahai secarai jelas.i Auditori akani 

memberikani opinii modifikasii padai Laporani Auditori Independeni (LAI)i padai 

bagiani penekanani atasi suatui hal.i Perusahaani yangi menerimai opinii auditi 

dengani bahasai penjelasi goingi concerni menunjukkani bahwai auditori 

meragukani hidupi perusahaani tersebuti ataui dalami katai laini terancami bangkruti 

ataui pailit.i Pemberiani opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concerni olehi 

auditori dapati disebabkani darii faktori eksternali maupuni faktori internali 

perusahaani itui sendirii (Akbari &i Ridwan,i 2019).i Makai darii itu,i diperlukani 

faktori pengukuri yangi tepati untuki menentukani opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concerni inii karenai permasalahani inii kompleksi dani terusi adai 

sebagaii acuani kreditori dani investor.i Fenomenai opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concerni inii menariki perhatiani penelitii untuki mengkajii faktori 

faktori yangi mempengaruhii opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concern.i 

Padai penelitiani inii penulisi mengkajii darii faktori leverage,i profitabilitas,i 

likuiditas,i dani ukurani perusahaan.i Leveragei merupakani rasioi untuki mengukuri 

seberapai jauhi operasionali entitasi dibiayaii olehi utangi (Hornei &i Wachowicz,i 

2014).i  

Untuki mengukuri seberapai jauhi operasionali perusahaani dibiayaii olehi 

utangi makai beberapai rasioi leveragei dapati digunakani salahi satunyai adalahi 

rasioi utangi terhadapi totali aseti (debti toi totali asset).i Dengani rasioi utangi 

terhadapi totali aset,i dapati diperolehi seberapai jauhi aseti perusahaani dibiayaii 

olehi utang.i Entitasi dengani aseti lebihi kecili daripadai utangnyai 

mengindikasikani adanyai prediksii kebangkrutan.i Hali inii dikarenakani utangi 

yangi berjumlahi banyaki inii suatui saati akani jatuhi tempoi dani disatui sisii aseti 

perusahaani tidaki sebandingi dengani banyaknyai utangi makai ditakutkani 

perusahaani tidaki dapati membayari kewajibani tersebut.i Semakini tinggii rasioi 

leveragei semakini besari pulai resikoi keuangan,i semakini rendahi rasioi leveragei 

makai minimi resikoi keuangan.i Tingginyai rasioi leveragei makai menunjukkani 

kondisii keuangani yangi buruki yangi berdampaki padai kelangsungani usaha.i 
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Penelitiani yangi mengkajii pengaruhi leveragei terhadapi opinii auditi dengani 

bahasai penjelasi goingi concerni inii telahi banyaki dilakukani namuni hasilnyai 

tidaki konsisten.i Dalami penelitiani (Simamorai &i Hendarjatno,i 2019)i 

menunjukkani bahwai leveragei berpengaruhi terhadapi opinii auditi dengani 

bahasai penjelasi goingi concern.i (Averio,i 2020)i menjelaskani bahwai leveragei 

berpengaruhi positifi terhadapi opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi 

concern.i  

Leveragei berpengaruhi negatifi terhadapi opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concerni padai penelitiani (Nugrohoi eti al.,i 2018).i Variabeli 

leveragei tidaki berpengaruhi padai kecenderungani pemberiani opinii auditi 

dengani bahasai penjelasi goingi concerni dalami penelitiani (Muhamadiyah,i 

2013)i dani i (Kusumaningrumi &i Zulaikha,i 2019).i Faktori selanjutnyai yaitui 

profitabilitas.i Profitabilitasi merupakani rasioi untuki mengetahuii tingkati 

kemampuani perusahaani dalami memanfaatkani sumberi dayai yangi dimilikii 

sepertii penjualan,i aseti dani modali dalami memperolehi keuntungani (Dr.i 

Kasmir,i S.E.,i 2021).i  

Suatui perusahaani dalami awali pendiriani dani selamai dijalankannyai 

operasionali bertujuani untuki mencarii labai ataui keuntungani yangi maksimal.i 

Semakini tinggii labai yangi diperolehi makai suatui perusahaani akani dinilaii baiki 

kinerjanyai dani memperolehi kepercayaani parai investori dani kreditor.i 

Profitabilitasi inii dapati diukuri dengani Returni oni Asseti (ROA),i yaitui seberapai 

jauhi aktivai perusahaani digunakani secarai efektifi dani efisieni untuki 

mendapatkani labai (Sari,i 2020).i Semakini tinggii tingkati ROAi yangi dimilikii 

suatui perusahaani makai kondisii keuangani perusahaani baiki dani tidaki akani 

beresikoi mendapati opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concern.i 

Sebaliknya,i jikai ROAi rendahi makai kondisii keuangani perusahaani buruki dani 

beresikoi tinggii mendapati opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concern.i 

Pemikirani inii sejalani dengani penelitiani (Saputrai eti al.,i 2020)i dani (Pradikai &i 

sukirno,i 2017)i bahwai profitabilitasi berpengaruhi dani berpengaruhi signifikani 

terhadapi opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concern.i Namuni hasili 

penelitiani tidaki konsisteni padai (Sari,i 2020),i (Mutsannai &i Sukirno,i 2020),i dani 
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(Saputrai eti al.,i 2020)i yangi menunjukkani bahwai profitabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concerni 

Ketigai faktori yaitui leverage,i profitabilitas,i dani likuiditasi yangi dapati 

mempengaruhii diberikannyai opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi 

concerni inii i dapati diperkuati ataui diperlemahi hubungannyai dengani ukurani 

perusahaaan.i Besari kecilnyai perusahaani dapati dilihati dengani totali aseti yangi 

dimilikinya,i perusahaani besari memilikii totali aseti lebihi besari daripadai 

perusahaani kecili (Kusumaningrumi &i Zulaikha,i 2019).i Sepertii yangi telahi 

dijelaskani sebelumnya,i perusahaani dengani tingkati ketigai rasioi tersebuti yangi 

buruki dapati mengindikasikani adanyai masalahi keuangani yangi dapati memicui 

auditori meragukani kelangsungani usaha.i  

Perusahaani besari dinilaii lebihi kompeteni dalami menghindarii dani 

menyelesaikani masalahi keuangan,i makai darii itui merekai lebihi mudahi 

mendapatkani kepercayaani pihaki eksternali sepertii kreditori dani investor.i Olehi 

karenai itu,i perusahaani kecili yangi dinilaii kesulitani dalami menghadapii masalahi 

keuangani akani lebihi berpotensii mendapatkani opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concern.i Ukurani perusahaani telahi digunakani dalami beberapai 

penelitiani sebagaii variabeli moderasii untuki memperkuati ataui memperlemahi 

hubungani leverage,i profitabilitas,i dani likuiditasi terhadapi hubungani dengani 

opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concern.i Dalami penelitiani (Wasita,i 

2019)i dani (Darwisi &i Fatmawati,i 2022),i ukurani perusahaani dapati 

memperkuati hubungani profitabilitasi dani likuiditasi terhadapi opinii auditi 

dengani bahasai penjelasi goingi concern.i Pemberiani opinii auditi dengani bahasai 

penjelasi goingi concerni inii merupakani fenomenai yangi akani terusi terjadii 

namuni faktori yangi mempengaruhii pemberiani inii akani berbeda-bedai akibati 

perubahani kondisii ekonomii darii masai kei masa.i  

Olehi karenai itu,i penelitii tertariki untuki mengkajii lebihi lanjuti mengenaii 

opinii auditi dengani bahasai penjelasi goingi concerni ini.i Penelitiani inii 

merupakani replikasii darii penelitiani (Wasita,i 2019)i dengani objeki penelitiani 

dani periodei pengamatani yangi berbeda,i namuni tidaki mengkajii dengani variabeli 

independeni arusi kasi dani variabeli leveragei dengani proksii yangi berbeda.i 
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Dipilihnyai perusahaani manufakturi sebagaii objeki penelitiani dikarenakani 

sektori inii pendapatannyai dipengaruhii hargai komoditasi energii duniai yangi 

tidaki dapati diprediksii akibati ketidakpastiani kenaikani ataui penurunani ekonomii 

globali sehinggai sektori inii penuhi ketidaki pastiani ekonomi.i Makai penelitii ingini 

melakukani penelitiani lebihi lanjuti yangi berjuduli “i Pengaruhi Leveragei Dani 

Profitabilitasi Terhadapi Opinii Auditi Goingi Concerni Padai Perusahaani 

Manufakturi Dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2018-2023). 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkani Masalahi yangi dihadapii olehi Perusahaani Manufakturi 

Sektori Makanani dani Minumani padai latari belakangi dani identifikasii masalah,i 

makai penulisi membuati rumusani masalahi padai penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

a. Apakahi Leveragei Berpengaruhi terhadapi Opinii Auditi goingi Concerni Padai 

Perusahaani Manufakturi Dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2018-2023? 

b. Apakahi Profitabilitasi Berpengaruhi terhadapi Opinii Auditi Goingi Concerni 

Padai Perusahaani Manufakturi Dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2018-2023? 

 

1.3  Tujuan  Penelitian 

Adapuni tujuani penelitiani inii dibuati olehi penulisi ialah:i  

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur dibursa efek  indonesia tahun 

2018-2023. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur dibursa efek indonesia tahun 2018-2023. 

 

1.4  Kontribusi Penelitian 

1.4.1  Kontribusii Teoritis 

Penelitiani inii diharapkani dapati berkontribusii bagii pengayaani ataui 

referensii bagii penelitii laini yangi bermaksudi mengkajii masalah-masalahi yangi 

berkaitani dengani penelitiani inii dimasai yangi akani datangi sertai memperkayai 
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teorii dani penelitiani tentangi Returni oni Assets,i Debti toi Assets,i untuki 

mengembangkani ilmui Akuntansii Manajemen.i 

1.4.2 Kontribusii Praktisi  

a.   Manfaati untuki Perusahaani  

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani informasii kepadai 

manajemeni perusahaani yangi dapati digunakani sebagaii alati pengambilani 

keputusani dani kebijakani untuki memaksimalkani kemampuani perusahaani 

dalami menghasilkani laba. 

b.   Manfaati untuki masyarakat 

Penelitiani inii jugai dapati bermanfaati bagii masyarakati umumi untuki 

menambahi pengetahuani tentangi faktor-faktori yangi mempengaruhii 

pengambilani keputusan.


